BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti, kemudian dilakukan

analisis dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal ialah sebagai berikut:
1. Produk Simpanan Dana yang ada dalam BMT Barokah Padi

Melati memiliki manfaat sebagai berikut: Simpanan
Mudharabah dan simpanan Amanah dapat membantu
nasabah menyimpan uang untuk keperluan mendesak
karna tabungan dapat diambil kapan saja, Simpanan
Pendidikan dapat meringankan dana pendidikan bagi
putra/putrid dari nasabah, Simpanan Agigah/Qurban
membantu nasabah mempersiapkan dana Aqigah bagi
putra/putrinya bisa juga untuk bergurban saat idul adha,
Simpanan idul fitri membantu nasabah mempersiapkan
dana perayaan idul fitri, Simpanan Haji Mabrur
membantu mempersipakan dana untuk mewujudkan
impian menunaikan ibadah haji, Simpanan Walimah
membantu mempersiapkan dana pernikahan agar
terwujud keinginan nasabah untuk berkeluarga,
Simpanan Berjangka Barokah dapat menyimpan uang

dengan jangka waktu dan untuk tujuan tertentu sesuai
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keinginan nasabah. Akad yang digunakan ada dua akad
yaitu menggunakan akad Wadi’ah dan Mudharabah.
Simpanan dengan akad mudharabah pihak Bmt dapat
mendistribusikannya dengan tanggungjawab penuh,
sedangkan dengan Akad wadi’ah pihak Bmt tidak dapat
mendistribusikan dana sebab simpanan akan di ambil

sewaktu-waktu.
. Berdasarkan pembahasan produk-produk simpanan dana pada

BMT Barokah Padi Melati, dengan menabung di BMT Barokah
Padi Melati nasabah dapat melindungi Agama, melindungi jiwa,
melindungi akal, melindungi keturunan dan melindungi harta mereka.
Terpenuhinya kelima prinsip maqgashid shariah dapat
terwujud dari cara BMT menjaga harta yang dititipkan
setiap nasabah dengan baik seperti menghindari praktik
Maghrib dalam pendistribusian dana yang jelas dilarang
oleh Agama dan menjalankan prosedur operasional
sesuai dengan Fatwa maupun Al-qur'an, memberikan
pelayanan terbaik kepada nasabah untuk menjaga
kepercayaan yang diberikan nasabah kepada BMT. Dengan
demikian menabung dapat memenuhi kebutuhan menurut magqgashid
shariah yaitu kebutuhan primer (dharuriyyat), demikian juga dengan
kebutuhan lainnya yang berperan sebagai pelengkap dari kebutuhan
utama yaitu kebutuhan sekunder (hajiyyat) dan kebutuhan tersier

(takhsiniyat).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada BMT Barokah Padi

Melati selanjutnya penulis ingin menyampaikan beberapa masukan.
Dengan harapan agar BMT Barokah Padi Melati dapat terus berkembang
dalam melaksanakan oprasional lembaga sesuai tujuan shariah. Adapun

masukan yang ingin peneliti sampaikan yaitu:
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti member saran

pada BMT Barokah Padi Melati untuk membuat standar

operasional prosedur tertulis setiap produk secara rinci.
2. Dari hasil penelitian terkait produk simpanan dana peneliti

berharap BMT Barokah Padi Melati lebih kreatif menciptakan
program agar memberikan kesan untuk menarik anggota tabungan

menyimpan dana lebih besar ke dalam BMT.
3. Diharapkan BMT Barokah Padi Melati tetap menpertahankan dan

meningkatkan kualitas yang ada untuk menjaga kepercayaan serta

hubungan baik dengan anggota.
4. Untuk Penelitian selanjutnya agar meneliti lebih jauh terkait peran

maqashid shariah terhadap produk simpanan dana pada lembaga

keuangan syariah.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat banyak sekali kekurangan yang
dilakukan peneliti mengenai peran maqashid shariah terhadap produk
simpanan dana yang ada di BMT Barokah Padi Melati, meskipun begitu
peneliti sudah berusaha maksimal untuk melakukan penelitian agar

mendapat hasil yang terbaik, kekurangan dalam penelitian ini ialah sebagai

berikut:



1.
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Sampel yang diambil peneliti dalam penelitian ini masih
dikategorikan minim, maka dari itu untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengambil sampel lebih banyak dengan

demikian data yang diperoleh akan semakin akurat.
Data standar operasional prosedur produk simpanan dana tidak

dapat dikeluarkan oleh BMT Barokah Padi Melati dikarenakan

menyangkut kerahasiaan dari BMT Barokah Padi Melati.
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